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MOTTO 
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tak semua musuh  harus kau lawan. Hargai, syukuri begitu cara kau bertahan 

(Aldi e.s) 

 

 

 

  



viii 

 

ABSTRAK 

 

PLTU merupakan pembangkit listrik tenaga uap yang berbahan dasar batu 

batubara yang dihasilkan dari petambang batubara. Pada akhir proses terdapat zat 

aditif yang bersifat pozzolanic yang disebut dengan fly ash atau abu sisa dari 

pembakaran batubara. fly ash dapat dijadikan sebagai bahan tambahan dalam 

proses pembuatan portland cement. Semen yang digunakan dengan metode 

subtitusi dari zat aditif fly ash merupakan jenis semen PCC atau Portland 

Compossite Cement. Penambahan fly ash terhadap jenis semen PCC pada merek 

semen Baturaja, Tiga roda, SCG .Uji coba yang di lakukan dengan metode 

subtitusi dapat mengetahui akhir dari nilai kuat tekan terhadap beton . Uji coba 

dilakukan dengan menggunakan bahan pembuat beton dan bahan tambah aditif fly 

ash dengan dimensi benda uji 15x15x15 cm yang berbentuk kubus. fly ash yang 

digunakan merupakan fly ash yang telah lolos dari saringan no.200 dan telah 

dihaluskan kembali pada zona 1 dengan menggunkan alat yang telah dimodifikasi. 

Persentase subtitusi fly ash yang digunakan adalah 0%, 15%, 20%, dan 25% dan 

pengujian beton dilakukan pada saat umur beton mencapai 28 hari. Pada 

pengujian sampel menunjukan nilai kuat tekan optimum terdapat pada beton 

normal sebesar 228,93 kg/cm
2
 dengan merek semen Baturaja dan nilai kuat tekan 

terendah sebesar 120,13 kg/cm
2
 didapat pada merek semen Tiga roda. 

Kata Kunci : fly ash , kuat tekan, Portland Compositte Cement 
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ABSTRACT 

 

 

 The power plant is a coal-fired power plant based on coal produced 

from coal miners. At the end of the process there is a pozzolanic additive called 

fly ash or the residual ash from burning coal. fly ash can be used as additional 

material in the process of making portland cement. Cement used by the 

substitution method of fly ash additives is a type of cement PCC or Portland 

Compossite Cement. The addition of fly ash to the type of PCC cement in the 

Baturaja cement brand, Tiga Roda, SCG. The test carried out by the substitution 

method can determine the end of the compressive strength value of the concrete. 

The trial was conducted using concrete-making materials and fly ash additives 

with dimensions of 15x15x15 cm specimens in the shape of a cube. fly ash used is 

fly ash that has escaped the no.200 filter and has been refined in zone 1 by using a 

modified tool. The percentage of fly ash substitution used is 0%, 15%, 20%, and 

25% and concrete testing is carried out when the concrete age reaches 28 days. 

In the test sample shows the optimum compressive strength value is found in 

normal concrete of 228.93 kg / cm2 with the Baturaja cement brand and the 

lowest compressive strength value of 120.13 kg / cm2 obtained in the three-

wheeled cement brand. 

 

Keywords: fly ash, compressive strength, Portland Compositte Cement 
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